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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Financing to 

Deposit Ratio/Loan to Deposit Ratio (FDR/LDR), Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum/Capital Adequacy Ratio (KPPM/CAR), serta ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perbankan. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan analisis data dilakukan dengan 

metode Feasible Generalized Least Squares (FGLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan ROA, ROE, FDR/LDR, KPPM/CAR, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, ROA, FDR/LDR, 

KPPM/CAR, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan ROE berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh ROA, likuiditas, kecukupan 

modal, dan ukuran perusahaan merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan perbankan. 

Kata kunci: kinerja keuangan, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, ROA, ROE, 

FDR/LDR, KPPM/CAR. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial performance—as proxied 

by Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Financing-to-Deposit Ratio/Loan-

to-Deposit Ratio (FDR/LDR), Minimum Capital Adequacy Ratio (KPPM/CAR), and 

firm size on firm value in the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2020–2025. This study employs a quantitative approach using secondary 

data obtained from the financial statements of banking companies. The sample was 

selected using purposive sampling, while data analysis was conducted using the 

Feasible Generalized Least Squares (FGLS) method. The results indicate that, 

simultaneously, ROA, ROE, FDR/LDR, KPPM/CAR, and firm size have a significant 

impact on firm value. Partially, ROA, FDR/LDR, KPPM/CAR, and firm size have a 

positive and significant effect on firm value, while ROE has a negative but insignificant 

effect. These findings indicate that profitability, as proxied by ROA, liquidity, capital 

adequacy, and firm size, are factors that play a role in increasing the value of banking 

firms. 

Keywords: financial performance, company size,enterprise value, ROA, ROE, 

FDR/LDR, KPPM/CAR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan lembaga usaha jasa yang memperoleh 

kepercayaan masyarakat untuk mengumpulkan dana dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kembali melalui kredit atau instrumen lainnya guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998. Industri perbankan juga berperan penting 

dalam mendorong pemerataan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

sehingga sering dijadikan indikator kemajuan perekonomian nasional. Karena 

sektor ini mengelola dana milik masyarakat, aktivitasnya sangat sensitif dan 

menuntut adanya hubungan saling percaya antara seluruh pihak yang terlibat 

agar tercipta rasa aman dan ketergantungan yang konstrukti (Pratama et al., 

2022). 

Dalam perkembangan ekonomi modern, sektor perbankan memegang 

peranan yang sangat strategis sebagai lembaga intermediasi yang 

menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Peran ini dijalankan melalui kegiatan penghimpunan dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyalurannya kembali dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan , fungsi intermediasi perbankan merupakan inti 

dari kegiatan operasional bank yang bertujuan untuk mendukung aktivitas 

ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional Kasmir (2018). 

Keberadaan perbankan yang sehat dan stabil menjadi fondasi penting 

bagi stabilitas sistem keuangan dan pembangunan ekonomi suatu negara, 
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termasuk Indonesia (Dendawijaya, 2009). Seiring dengan 

perkembangan pasar keuangan, banyak institusi perbankan memilih untuk 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sebagai upaya memperkuat 

struktur permodalan dan meningkatkan kepercayaan publik. Bank yang menjadi 

perusahaan publik dituntut untuk menerapkan transparansi dan keterbukaan 

informasi yang lebih tinggi karena berada di bawah pengawasan pasar modal 

dan investor (Mishkin, 2016).  

Selain itu, Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa perusahaan 

terbuka wajib memenuhi standar tata kelola dan pelaporan keuangan yang ketat, 

yang pada akhirnya mendorong peningkatan akuntabilitas manajemen serta 

kinerja keuangan perusahaan, termasuk pada sektor perbankan. Kegiatan 

pencatatan saham bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari 

mekanisme pasar modal yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi, 

memperluas kepemilikan publik, serta memperkuat struktur permodalan 

lembaga keuangan (Afriansa & Nindiasari, 2023). Menurut Husnan (2015), 

pencatatan saham di bursa efek memungkinkan perusahaan memperoleh 

sumber pendanaan jangka panjang sekaligus mendorong keterbukaan informasi 

kepada publik. Bagi sektor perbankan, keterbukaan tersebut menjadi penting 

karena bank mengelola dana masyarakat sehingga membutuhkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi (Kasmir, 2018). 

Proses pencatatan saham (listing) di BEI tidak hanya tunduk pada 

ketentuan internal bursa, tetapi juga berada di bawah pengawasan otoritas pasar 

modal (Tandelilin, 2017). Perusahaan publik wajib mematuhi berbagai regulasi 
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yang ditetapkan oleh otoritas pengawas guna menjaga integritas dan efisiensi 

pasar modal. Dalam konteks Indonesia, pengawasan tersebut dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berwenang mengatur dan mengawasi 

kegiatan di sektor pasar modal dan perbankan secara terintegrasi (Mishkin, 

2016).  Secara yuridis, dasar hukum utama pencatatan saham di BEI merujuk 

pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang menjadi 

pijakan bagi kegiatan penawaran umum dan pencatatan efek di Indonesia. 

Undang-undang pasar modal tersebut memberikan kepastian hukum bagi 

emiten dan investor melalui pengaturan mengenai kewajiban keterbukaan 

informasi, perlindungan investor, serta mekanisme perdagangan efek yang 

teratur, wajar, dan efisien  (Octareza & Kurniawan, 2023). 

Pencatatan saham bank di BEI tidak hanya bertujuan ekonomi, tetapi 

juga merupakan implementasi dari kerangka hukum pasar modal yang berlaku 

di Indonesia Hartono (2017). Di Indonesia, banyak perusahaan perbankan yang 

telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyajikan laporan 

keuangannya secara terbuka. Status go public ini memungkinkan calon investor 

mengakses informasi keuangan kapan saja dan di mana saja, sehingga 

memudahkan mereka memantau kinerja dan perkembangan perusahaan dari 

tahun ke tahun (Hakim et al., 2025). 

Nilai perusahaan mencerminkan kinerja suatu perusahaan, yang 

tercermin melalui harga sahamnya. Harga saham tersebut terbentuk dari 

mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal, yang menggambarkan 

penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Harmoni, 2012). Urgensi 
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nilai perusahaan yaitu mampu memberikan informasi kepada para calon dan 

investor yang hendak dan berinvestasi dan menanamkan saham diperusahaan 

tersebut. Nilai perusahaan memiliki peran penting karena memberikan sinyal 

dan informasi bagi investor dalam mengambil keputusan untuk menanamkan 

modalnya. Nilai yang baik dapat memperkuat reputasi, citra, serta tingkat 

kepercayaan publik khususnya investor terhadap perusahaan (Suhara & 

Susilowati, n.d.). 

Pengukuran nilai perusahaan umumnya dikelompokkan ke dalam 

pendekatan berbasis pasar (market based measures), yang menggunakan data 

harga saham dan struktur modal untuk mencerminkan persepsi investor secara 

langsung. Indikator- indikator yang digunakan dalam pendekatan ini adalah 

Price to Book Value (PBV), Tobin’s Q, dan  Price Earning Ratio (PER). 

Dimana PBV mengukur perbandingan harga pasar saham terhadap nilai buku 

perusahaan, sedangkan Tobin’s Q membandingkan nilai pasar perusahaan 

dengan biaya penggantian asetnya. Sedangkan, PER menunjukkan berapa besar 

uang yang rela dibayar oleh investor untuk setiap Rp1 laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan. (Willim, 2015). 

 Metode pengukuran nilai perusahaan dalam penelitian ini 

menggunakan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependentt. 

Pemilihan PBV didasarkan pada relevansinya dalam menggambarkan valuasi 

pasar terhadap nilai buku perusahaan, kemudahan perhitungan, serta 

kemampuannya dalam memberikan sinyal mengenai prospek pertumbuhan dan 

kinerja perusahaan di masa mendatang  (Priharta et al., 2023). Price to Book 
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Value (PBV) memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan dengan indikator 

valuasi lain seperti Price Earnings Ratio (PER) dan Tobin’s Q dalam mengukur 

nilai perusahaan, terutama dalam konteks pasar modal yang dinamis (Willim 

Andre Prasetya, 2015). 

 Dalam banyak penelitian empiris terkini, PBV sering kali menunjukkan 

hubungan yang lebih konsisten terhadap harga saham dan nilai perusahaan 

dibandingkan Tobin’s Q dan PER karena PBV menggabungkan informasi 

fundamental dari neraca dan kondisi pasar secara langsung. PBV memberikan 

sinyal valuasi yang kuat terhadap Return on Equity (ROE), sedangkan Tobin’s 

Q tidak selalu menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Keunggulan PBV dibandingkan PER juga tercermin dalam 

relevansinya ketika perusahaan mengalami fluktuasi laba atau bahkan kerugian. 

PER yang bergantung pada laba per saham menjadi kurang informatif atau 

bahkan tidak berlaku ketika laba bersih negatif, sedangkan PBV tetap dapat 

diinterpretasikan karena nilai bukunya tidak terpengaruh langsung oleh 

profitabilitas tahunan (Willim Andre Prasetya, 2015). Sebagai ilustrasi, 

penelitian pada perusahaan makanan dan minuman di BEI menunjukkan bahwa 

PBV berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sementara PER 

tidak menunjukkan pengaruh yang sama, terutama selama periode volatilitas 

pasar pascapandemi COVID-19 (Wahyuni, 2025). 

Selain itu, PBV sering dipilih dalam penelitian dan praktik investasi 

karena kemudahannya dalam perhitungan dan ketersediaan data. Nilai buku 

ekuitas dan harga pasar saham tersedia secara publik, sehingga tidak 
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memerlukan estimasi variabel yang lebih kompleks seperti Tobin’s Q yang 

melibatkan nilai penggantian aset (replacement cost) yang sulit diukur secara 

akurat (Hidayati, E. E. 2010).  

 Penelitian yang membandingkan determinan nilai perusahaan dari 

perspektif PBV dan Tobin’s Q pada perusahaan pertambangan di BEI 

menunjukkan bahwa PBV mampu menangkap pengaruh variabel fundamental 

seperti profitabilitas dan kebijakan utang secara lebih jelas terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan Tobin’s Q memiliki keterbatasan dalam interpretasi 

karena sensitif terhadap asumsi estimasi aset (Hidayati, E. E. 2010).  

PBV dianggap lebih relevan pada pasar berkembang seperti Indonesia, 

di mana efisiensi pasar belum sepenuhnya sempurna dan asimetri informasi 

masih tinggi. Dalam kondisi ini, investor cenderung lebih mengandalkan 

informasi yang bersifat eksplisit dan terverifikasi, seperti nilai buku ekuitas, 

dibandingkan indikator yang lebih teoritis atau kompleks. Studi empiris lintas 

sektor menunjukkan bahwa rasio berbasis nilai buku memberikan gambaran 

valuasi yang lebih stabil dan informatif terhadap kondisi fundamental 

perusahaan dibandingkan PER dan Tobin’s Q (Suryani, A. 2022).  

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal, faktor 

eksternal dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari lingkungan diluar 

perusahaan dan diluar kendali manajemen. Beberapa faktor eksternal utama 

adalah kondisi ekonomi makro, seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai 

tukar (Sudana, I. M. 2015).  



 
 

7 
 

Selain faktor eksternal, nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang 

mencerminkan kondisi fundamental dan kinerja perusahaan itu sendiri. Faktor 

internal yang paling dominan adalah kinerja keuangan bank, yang tercermin 

melalui rasio profitabilitas, likuiditas, dan permodalan. Profitabilitas, yang 

umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA), mencerminkan 

kemampuan bank dalam mengelola aset produktif untuk menghasilkan laba. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar kepercayaan investor 

terhadap prospek bank, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan nilai 

perusahaan (Kasmir, 2020) 

Kinerja keuangan kinerja kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan 

secara kolektif berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Winarso, 2023).  Selain 

itu, para investor menggunakan nilai perusahaan sebagai keputusan 

berinvestasi, semakin tinggi harga saham suatu perusahaan maka semakin 

tinggi nilai perusahaan. Tingginya nilai suatu perusahaan menumbuhkan 

kepercayaan pasar, tidak hanya terhadap performa perusahaan saat ini, tetapi 

juga terhadap potensi dan prospeknya di masa mendatang (Lasmita et,all,  2019) 

Salah satu faktor utama yang berperan besar adalah kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola aset, liabilitas, dan modal secara efisien untuk menghasilkan laba 

yang berkelanjutan. Bagi investor, kinerja keuangan merupakan salah satu 

pertimbangan terpenting sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya. 
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Hal ini karena laporan keuangan memberikan informasi mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, memenuhi kewajiban keuangan, 

dan mengelola risiko bisnis (Gitman & Zutter, 2015).  

Pemilihan variabel dependentt yang berasal dari faktor internal 

perusahaan didasarkan pada pertimbangan teoritis dan metodologis. Faktor 

internal mencerminkan kinerja manajerial, kebijakan operasional, serta kondisi 

keuangan perusahaan yang berada dalam kendali langsung manajemen, 

sehingga lebih relevan untuk menjelaskan variasi nilai perusahaan (Noerirawan, 

M., & Muid, A. 2012).  

Likuiditas juga merupakan faktor internal penting dalam menentukan 

nilai perusahaan perbankan. Loan to Deposit Ratio (LDR) atau Financing to 

Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit atau pembiayaan tanpa 

mengabaikan kewajiban jangka pendek (Dendawijaya, 2019). Tingkat 

likuiditas yang optimal menunjukkan efisiensi pengelolaan dana dan stabilitas 

operasional bank, yang pada akhirnya dapat meningkatkan persepsi investor 

dan nilai perusahaan (Widyastuti & Darmayanti, 2021). 

Selain itu, permodalan yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap risiko kerugian atas 

aset tertimbang menurut risiko. Tingkat CAR yang memadai menunjukkan 

bahwa bank memiliki struktur permodalan yang kuat dan mampu menjaga 

kelangsungan usaha dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Penelitian 

empiris di Indonesia menunjukkan bahwa kecukupan modal berpengaruh 
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positif terhadap nilai perusahaan perbankan karena meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap stabilitas dan solvabilitas bank (Handayani & Rachmawati, 

2022; Putra & Rahmawati, 2020). 

Ukuran perusahaan juga termasuk faktor internal yang berperan dalam 

menentukan nilai perusahaan. Bank dengan ukuran perusahaan yang lebih 

besar, yang umumnya diukur melalui total aset, cenderung memiliki 

diversifikasi usaha yang lebih luas, akses pendanaan yang lebih mudah, serta 

tingkat risiko yang relatif lebih rendah (Sutrisno, 2020). Kondisi tersebut 

menjadikan perusahaan besar lebih dipercaya oleh investor, sehingga 

berimplikasi pada peningkatan nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI (Nguyen et al., 2022). 

Penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan telah banyak dilakukan, 

namun hasil-hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang 

tidak konsisten, sehingga diperlukan penelitian lanjutan. Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Wahyudi (2021) menemukan bahwa ROA 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, yang 

mengindikasikan bahwa profitabilitas merupakan sinyal positif bagi investor. 

Namun, hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian Pratiwi (2022) yang 

menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perbankan, terutama ketika kondisi likuiditas perbankan 

sedang tidak stabil.  
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Return on Assets (ROA) menggambarkan sejauh mana bank mampu 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, sehingga menjadi indikator 

utama efektivitas manajemen dalam memaksimalkan profit. Secara teoretis, 

semakin tinggi ROA maka semakin positif penilaian investor terhadap kinerja 

dan prospek bank di masa mendatang, yang pada akhirnya meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Temuan empiris menguatkan hubungan ini penelitian oleh  Eva & Jontro 

(2019) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, yang diukur dengan Price to 

Book (PBV) dan Tobin’s Q. Temuan serupa juga diperoleh oleh Ni Ketut & 

Wayan (2023), di mana ROA terbukti meningkatkan return saham yang 

menjadi cerminan nilai pasar bank. Dengan demikian, ROA secara konsisten 

dipandang sebagai faktor penting dalam pembentukan nilai perusahaan 

perbankan. 

ROE merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan modal yang 

dimiliki oleh pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efektif dalam mengelola ekuitas untuk menghasilkan 

keuntungan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan  (Nurhalisa et al., 2025) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) mengukur kemampuan bank menyalurkan 

dana yang dihimpun melalui aktivitas penghimpunan dana ke dalam bentuk 

kredit, sehingga mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi sekaligus tingkat 
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likuiditas bank. Secara teoritis, LDR yang berada pada tingkat optimal dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena menunjukkan efisiensi penyaluran kredit 

tanpa mengorbankan stabilitas likuiditas  (Xu et al., 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva dan Jontro (2020) menemukan 

bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

perbankan, sehingga semakin efektif bank menyalurkan kredit, semakin tinggi 

pula penilaian investor terhadap kinerja dan prospek bank. Namun, temuan 

berbeda disampaikan oleh Sari (2024) yang menunjukkan bahwa LDR yang 

terlalu tinggi justru berdampak negatif terhadap nilai perusahaan karena 

menandakan risiko likuiditas yang meningkat. Dengan demikian, pengaruh 

LDR terhadap nilai perusahaan bersifat kontekstualmemberikan dampak positif 

ketika berada pada batas aman, tetapi dapat berdampak negatif apabila 

mencerminkan ekspansi kredit yang berlebihan dan meningkatkan risiko 

likuiditas. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana yang 

dihimpun dari masyarakat ke dalam bentuk pembiayaan, sehingga 

mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi sekaligus tingkat likuiditas bank 

(Kasmir, 2020). 

Rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga menunjukkan sejauh 

mana bank mampu mengelola dana yang tersedia secara produktif tanpa 

mengabaikan kewajiban likuiditasnya. Secara teoretis, FDR yang berada pada 

tingkat optimal mencerminkan keseimbangan antara ekspansi pembiayaan dan 
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stabilitas keuangan, yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kepercayaan pasar terhadap kinerja dan prospek bank (Kasmir, 

2020). 

Penelitian oleh Prasetyo dan Wahyuni (2021) menemukan bahwa FDR 

yang terkelola dengan baik mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi bank 

syariah dan berkontribusi pada peningkatan penilaian pasar. Hasil serupa juga 

disampaikan oleh Hidayat dan Firmansyah (2022) yang menyatakan bahwa 

tingkat FDR yang moderat menunjukkan efisiensi pengelolaan dana dan 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek bank syariah. Selain itu, 

Putri et al. (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan secara optimal tanpa menimbulkan tekanan likuiditas 

menjadi salah satu faktor yang diperhatikan investor dalam menilai perusahaan 

perbankan syariah.  

Perbedaan ditemukan oleh Sari (2024) serta Rahman & Azizah (2023) 

yang mengungkapkan bahwa FDR yang terlalu tinggi justru dapat berdampak 

negatif terhadap nilai perusahaan, karena mencerminkan meningkatnya risiko 

likuiditas dan potensi ketidakseimbangan antara penghimpunan dana dan 

penyaluran pembiayaan.  Kondisi tersebut dapat meningkatkan persepsi risiko 

di mata investor dan menurunkan kepercayaan pasar. Dengan demikian, 

pengaruh FDR terhadap nilai perusahaan bersifat tidak linier dan kontekstual, 

di mana FDR memberikan dampak positif ketika berada dalam batas yang aman 

dan terkelola dengan baik, namun dapat menurunkan nilai perusahaan apabila 
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mencerminkan pembiayaan yang terlalu agresif dan meningkatkan risiko 

likuiditas. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merefleksikan kemampuan bank dalam 

menyerap potensi kerugian dan menjaga stabilitas keuangan, sehingga menjadi 

indikator utama kesehatan permodalan bank. Secara teoritis, semakin tinggi 

CAR, maka semakin kuat ketahanan bank terhadap risiko, yang pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat nilai perusahaan. 

 Secara empiris, penelitian yang dilakukan oleh Tamboto dan 

Rondonuwu (2025) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Simanjuntak (2024) yang 

menunjukkan bahwa CAR berkontribusi positif terhadap harga saham bank, 

sebagai cerminan nilai perusahaan di pasar modal. Selain itu, penelitian pada 

bank syariah oleh Maulida (2023) menemukan bahwa CAR berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara ROA dan PBV, menegaskan bahwa 

permodalan yang kuat tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap 

nilai perusahaan namun juga memperkuat dampak profitabilitas. Dengan 

demikian, CAR dapat dipandang sebagai variabel yang paling stabil dan 

konsisten dalam mempengaruhi nilai perusahaan perbankan. 

Ukuran perusahaan, yang umumnya diukur melalui total aset, 

mencerminkan skala operasi, kapasitas ekspansi, serta kemampuan perusahaan 

dalam melakukan diversifikasi risiko. Dalam perspektif teori keuangan, 

perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung dipersepsikan memiliki 
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tingkat stabilitas yang lebih tinggi serta akses pendanaan yang lebih luas, 

sehingga mampu mendukung keberlanjutan usaha dan pertumbuhan jangka 

panjang (Hidayati, S. N., & Hwihanus, H., 2025). Kondisi tersebut berpotensi 

meningkatkan nilai perusahaan karena pasar menilai perusahaan besar memiliki 

risiko kebangkrutan yang lebih rendah dan prospek yang lebih baik. 

 Bagi investor, ukuran perusahaan menjadi salah satu pertimbangan 

dalam menilai kredibilitas dan daya saing perusahaan, yang tercermin dalam 

penilaian pasar terhadap perusahaan. Namun demikian, temuan empiris 

menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

tidak selalu bersifat positif, karena perusahaan dengan skala yang besar juga 

menghadapi kompleksitas operasional dan potensi inefisiensi yang dapat 

menekan kinerja dan menurunkan penilaian pasar. Maka,  hubungan antara 

ukuran perusahaan dan nilai perusahaan bersifat kontekstual, bergantung pada 

sejauh mana perusahaan mampu mengelola aset dan sumber daya secara efisien 

untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham (Fadhilah, W. I., & Darto, D. 

2026).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarma (2023) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham perbankan di 

BEI, sehingga besar-kecilnya aset tidak selalu menjadi determinan utama nilai 

pasar bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa investor lebih menitikberatkan 

perhatian pada indikator kualitas kinerja seperti ROA, CAR, serta stabilitas 

risiko dibandingkan sekadar skala perusahaan. Dengan demikian, ukuran 

perusahaan hanya akan mampu berkontribusi terhadap peningkatan nilai 
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perusahaan apabila diikuti oleh kinerja keuangan dan pengelolaan risiko yang 

kuat. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh karakteristik bank, kondisi pasar, dan 

strategi manajemen aset. Kedua, variabel permodalan yang diproksikan dengan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Penelitian Sari & Hartono (2023) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan karena menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelola risiko kredit dan menjaga stabilitas modal.  

Sebaliknya, penelitian Ramadhani et al. (2024) menunjukkan bahwa CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sebab investor lebih 

fokus pada profitabilitas dan efisiensi bank daripada besarnya buffer 

permodalan. Hal ini menandakan adanya celah penelitian terkait bagaimana 

permodalan bank memengaruhi persepsi investor dalam jangka panjang.  

Indikator likuiditas bank seperti  Loan to Deposit Ratio (LDR) atau 

Financing to Deposit Ratio (FDR) juga memperlihatkan hasil empiris yang 

beragam. Studi oleh Yuniarti (2020) menunjukkan bahwa LDR berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan karena mencerminkan efektivitas bank dalam 

menyalurkan dana (Yuniarti, 2020). Namun, hasil berbeda ditemukan oleh 

Firmansyah (2021) yang menyatakan LDR justru berpengaruh negatif, karena 

semakin tinggi LDR berarti semakin tinggi risiko likuiditas yang dapat 

mengurangi penilaian investor. Perbedaan temuan ini memperlihatkan bahwa 

risiko likuiditas belum sepenuhnya dipahami secara konsisten dalam 
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memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, variabel ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan Ln Total Aset juga menunjukkan inkonsistensi 

(Firmansyah, 2021). 

 Penelitian oleh Putra & Dewi (2023) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena perusahaan 

yang lebih besar dianggap lebih stabil dan memiliki akses pendanaan yang lebih 

baik. Namun,  penelitian Hasanah (2022) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan, karena investor lebih memperhatikan profitabilitas dan efisiensi 

daripada skala aset. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun size sering 

digunakan sebagai proksi stabilitas, dampaknya terhadap nilai perusahaan 

masih diperdebatkan. 

Dari berbagai hasil penelitian tersebut, menunjukan bahwa belum terdapat 

kesimpulan yang konsisten mengenai bagaimana kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan memengaruhi nilai perusahaan pada sektor perbankan. Selain itu, 

penelitian terbaru cenderung menggunakan variabel tunggal seperti ROA atau 

CAR, namun belum banyak penelitian yang secara komprehensif 

menggabungkan ROA, ROE, CAR, LDR/FDR, dan Ukuran Perusahaan dalam 

satu model khusus pada perbankan yang terdaftar di BEI. Maka, penelitian ini 

perlu dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) tersebut 

dan memberikan pemahaman empiris yang lebih komprehensif mengenai 

determinan nilai perusahaan pada industri perbankan di Indonesia. 
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Dalam penelitian ini mengombinasikan variabel-variabel kinerja keuangan 

yaitu rasio likuiditas, profitabilitas, modal dan ukuran perusahaan, dimana 

kebanyakan penelitian nilai suatu perusahaan lebih condong ke profitabilitas 

dan solvabiitas, sekalinya ada, objek dan periode yang digunakan berbeda. 

Pemilihan variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas (ROA & ROE) likuiditas (FDR & LDR), solvabilitas (CAR), dan 

ukuran perusahaan dengan metode pengukuran nilai perusahaan dalam 

penelitian ini menggunakan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel 

dependent. 

          Dalam penelitian ini akan dilkukan penambahan variabel-variabel yang     

mempengaruhi nilai perusahaan perbankan di BEI, dengan judul “Pengaruh 

Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan  Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEI  2020-2025). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh  

rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025? 

2. Apakah ROE  berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025? 

3. Apakah FDR/LDR berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025? 
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4. Apakah CAR, berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025? 

C. Tujuan  

Tujuan dari rumusan masalah yang diajukan terkait pengaruh rasio 

likuiditas (FDR & LDR), rasio solvabilitas (CAR), rasio profitabilitas (ROA), 

dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahann pada sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2025 adalah: 

1. Untuk memeperoleh hasil analisis pengaruh rasio profitabillitas  terhadap 

nilai perusahaan  pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama 

periode 2020-2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh rasio solvabilitas terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2025. 

3. Untuk menguji pengaruh rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan pada 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI dalam rentang waktu 2020-2025. 

4. Untuk menganalis dampak ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tentang pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2025 adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis: 

a. Menambah khasanah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan, khususnya di sektor perbankan BEI. 

Menguji dan memperkuat teori-teori keuangan seperti teori sinyal 

terkait pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan. Menjadi bahan referensi dan 

dasar untuk penelitian selanjutnya dengan tambahan variabel dan 

sektor yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan perbankan, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam 

pengambilan kebijakan keuangan dan strategi untuk meningkatkan nilai 

perusahaan sehingga menarik minat investor. 

b. Bagi investor, penelitian ini memberikan gambaran empiris tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai saham perusahaan perbankan 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

c. Bagi regulator dan pemangku kepentingan, sebagai bahan evaluasi dan 

pengawasan kinerja sektor perbankan dalam meningkatkan daya saing 

dan nilai perusahaan. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN   

Bab pertama berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan. Bab ini memberikan gambaran awal mengenai alasan 
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dilakukannya penelitian, arah penelitian, serta ruang lingkup yang akan 

dibahas. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab kedua memuat teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, 

hasil penelitian terdahulu yang mendukung, serta kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis penelitian. Bab ini bertujuan untuk 

memberikan landasan teoritis dan konseptual dalam menganalisis 

permasalahan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga mengenai jenis penelitian yang digunakan, sumber data, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode analisis data, serta 

teknik pengumpulan data. Bab ini berfungsi untuk memberikan penjelasan 

tentang cara dan langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menyajikan hasil pengolahan data yang telah diperoleh 

serta pembahasan yang berkaitan dengan rumusan masalah dan hipotesis 

penelitian. Pada bab ini ditampilkan analisis data serta interpretasi terhadap 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. Bab ini 

menjadi bagian akhir yang merangkum keseluruhan hasil penelitian secara 
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singkat dan pada bagian akhir terdapat saran penulis selama melakukan 

penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2025, dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), Financing to Deposit Ratio/Loan to Deposit Ratio (FDR/LDR), 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum/Capital Adequacy Ratio 

(KPPM/CAR), dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai probabilitas uji simultan sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. 

Secara parsial, variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka 

nilai perusahaan akan meningkat.  

FDR/LDR juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang berarti semakin optimal kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat maka semakin tinggi nilai perusahaan. 

Selain itu, variabel permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga menunjukkan bahwa kecukupan modal yang baik 

mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Variabel 

ukuran perusahaan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan total aset 

yang besar cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. 

Sementara itu, variabel ROE berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan ROE belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

peningkatan nilai perusahaan pada sektor perbankan selama periode penelitian 

2020–2025. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor profitabilitas 

yang diproksikan melalui ROA, tingkat likuiditas melalui FDR/LDR, tingkat 

kecukupan modal melalui KPPM/CAR, dan ukuran perusahaan menjadi faktor 

yang lebih diperhatikan investor dalam menilai perusahaan perbankan 

dibandingkan ROE. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasa yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. 

1. Penelitian hanya menggunakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2025 sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada sektor perusahaan lainnya 

2. Variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Financing to 

Deposit Ratio/Loan to Deposit Ratio (FDR/LDR), permodalan, dan ukuran 

perusahaan, sehingga masih terdapat kemungkinan variabel lain di luar 

penelitian yang dapat memengaruhi nilai perusahaan, seperti risiko kredit, 

inflasi, suku bunga, maupun faktor makroekonomi lainnya. 
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3. penelitian ini menggunakan metode Feasible Generalized Least Square 

(FGLS) karena ditemukan adanya heteroskedastisitas pada model, 

sehingga output penelitian tidak menampilkan nilai koefisien determinasi 

(R²) secara langsung sebagaimana pada model regresi panel biasa. 
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